
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada skripsi ini telah diuraikan penelitian terkait model prediksi menggunakan Random Forest
dengan metode reduksi dimensi analisis komponen utama terhadap data berdimensi besar dan juga
timpang. Berdasarkan pembahasan yang diuraikan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan metode analisis komponen utama (PCA) untuk data berdimensi besar dengan
banyak variabelnya yang saling berkorelasi lebih baik dalam mereduksi dimensi data, terlebih
lagi apabila berkorelasi kuat.

2. Penerapan metode analisis komponen utama tidak terlalu memberikan dampak yang signifikan
terhadap model Random Forest meskipun terdapat kemungkinan untuk meningkatkan jumlah
benar terprediksi kelas minoritas (namun hal ini dalam jumlah yang kecil). Artinya, untuk
data berdimensi besar terbukti model Random Forest memang sudah cukup baik melakukan
prediksi. Akan tetapi, setelah penerapan, terdapat hal yang bisa dipastikan dan menjadi
pertimbangan yaitu waktu pelatihan model lebih cepat dan juga dimensi data yang tentunya
lebih kecil daripada data aslinya.

(a) Untuk himpunan data kanker payudara, penerapan model Random Forest saja sudah
cukup untuk digunakan dalam membuat prediksi. Data ini menampilkan hasil yang baik
menggunakan Random Forest karena terdapat beberapa korelasi yang cukup kuat antara
variabel bebasnya.

(b) Untuk data kebangkrutan perusahaan, model Random Forest dengan adanya penerapan
PCA dapat dipertimbangkan untuk digunakan karena memiliki dimensi data yang lebih
kecil. Penerapan PCA mereduksi dimensi data dan menyederhanakan informasi terkait
korelasi antar variabel bebasnya (yang disusun dalam bentuk kombinasi linear) sehingga
dengan dimensi yang lebih kecil pun masih cukup baik dalam mempertahankan sebanyak
mungkin informasi terkandung dalam data asli dan menghimpun variabilitas datanya.
Adapun hasil prediksi yang optimal masih sulit dicapai pada kasus ini, terlihat dari nilai
F1 Score yang kecil, karena berhadapan dengan data yang sangat timpang.

3. Adanya penerapan metode analisis komponen utama meringkas sebagian besar informasi yang
terkandung dalam variable importance dari data asli, sehingga dapat diwakili oleh visualisasi
lebih kecil, namun tetap dapat memberikan gambaran besar informasi dari variable importance
seperti dalam model Random Forest dengan data asli.

47



5.2. Saran 48

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat saran yang dapat diimple-
mentasikan untuk penelitian lebih lanjut, yaitu :

1. Tampaknya perlu penanganan lain untuk mengatasi karakteristik data timpang. Dalam hal ini
dapat dicoba dan dilakukan teknik oversampling atau undersampling untuk pra-pemrosesan
data berdimensi besar yang juga memiliki karakteristik data timpang, sebelum diterapkan
metode-metode yang tertera pada penelitian ini. Untuk oversampling misalnya menggunakan
Random Oversampling dan SMOTE (Synthetic Minority Over-sampling Technique). Untuk
undersampling misalnya menggunakan Random Undersampling dan Tomek Links.

2. Dapat dilakukan pengembangan dengan menggunakan teknik lain seperti misalnya Bayesian
Additive Regression Tree yang lebih akurat karena memiliki informasi utama (prior) yang
dapat meningkatkan prediksi.
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